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ABSTRAK

Perpustakaan sebagai institusi yang menyediakan layanan informasi dan edukasi memiliki peran
penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Meningkatkan kepuasan pengunjung
merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan tersebut. Komunikasi interpersonal
di antara pengunjung dan petugas perpustakaan memainkan peran penting dalam menciptakan
pengalaman positif bagi pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur mengenai
komunikasi interpersonal sebagai strategi untuk meningkatkan kepuasan pengunjung di
perpustakaan. Penelitian ini meliputi analisis terhadap artikel-artikel ilmiah yang berkaitan
dengan topik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang
efektif antara pengunjung dan petugas perpustakaan dapat meningkatkan kepuasan pengunjung
dan mempengaruhi persepsi positif terhadap layanan yang disediakan oleh perpustakaan.
Faktor-faktor seperti kemampuan mendengarkan, responsif, dan empati merupakan beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam membangun komunikasi interpersonal yang efektif. Selain itu,
penerapan teknologi komunikasi juga dapat memfasilitasi komunikasi interpersonal yang lebih
efektif antara pengunjung dan petugas perpustakaan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan
saran untuk meningkatkan pelatihan dan pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal
bagi petugas perpustakaan, serta penerapan teknologi komunikasi yang lebih canggih guna
meningkatkan kepuasan pengunjung di perpustakaan.

Kata Kunci: Komunikasi, Strategi, Perpustakaan, Kepuasan
ABSTRACT

Libraries as institutions that provide information and education services have an important role
in meeting the needs of the community. Increasing visitor satisfaction is one of the important
factors in achieving this goal. Interpersonal communication among visitors and librarians plays
an important role in creating a positive experience for visitors. This study aims to review the
literature on interpersonal communication as a strategy to increase visitor satisfaction in the
library. This research includes an analysis of scientific articles related to the topic. The results
showed that effective interpersonal communication between visitors and librarians can increase
visitor satisfaction and influence positive perceptions of the services provided by the library.
Factors such as listening, responsiveness, and empathy are some of the things that need to be
considered in building effective interpersonal communication. In addition, the application of
communication technology can also facilitate more effective interpersonal communication
between visitors and librarians. Therefore, this study provides suggestions to improve training
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and development of interpersonal communication skills for librarians, as well as the application
of more advanced communication technology to increase visitor satisfaction in the library

Keywords: Communication, Strategy, Libraries, Satisfaction

A. PENDAHULUAN

Untuk memberikan layanan baik layanan informasi, sikap, dan tindakan oleh seorang
pustakawan di perpustakaan, diperlukan komunikasi interpersonal antara pustakawan dan
pengguna. Untuk mencapai tujuan komunikasi melalui komunikasi interpersonal, diperlukan
suatu metode. Terkadang, kontak antarpribadi yang digunakan untuk menyampaikan pesan
pustakawan tidak diakui atau dipahami oleh pustakawan.(Hildayati Raudah 2018) Tindakan
berkomunikasi dengan individu lain melibatkan pengiriman dan penerimaan pesan melalui
proses sosial. Dibutuhkan komunikasi untuk membangun ikatan interpersonal yang kuat.
Kegiatan yang mencakup komunikasi seringkali melibatkan berbagi ide dan pemikiran.
Secara sederhana, kegiatan komunikasi adalah tindakan menyampaikan pesan dari satu
pihak ke pihak lain dengan maksud untuk mencapai kesepakatan. Untuk meningkatkan area
bisnis, komunikasi sangat penting. Dengan membuat konsumen merasa puas atas
keunggulan perusahaan, komunikasi yang efektif akan menumbuhkan hubungan yang positif
bagi bisnis perusahaan (Benedica 2019)

Profesional pemasaran berpikir bahwa mengembangkan sistem sikap dan keyakinan
pelanggan adalah salah satu cara untuk mencapai tujuan sosial agar dapat menafsirkan
emosi. Menurut Kotler dan Armstrong (1999), interaksi pelayan dengan klien selalu
menghasilkan kepuasan pelanggan (satisfaction). Tingkat komunikasi kontak adalah tempat
interaksi terjadi melalui kebahagiaan pelanggan. Pelayan harus dapat mengukur kinerja yang
dirasakan pelanggan setelah membandingkan layanan untuk membangun komunikasi
harapan (expectation).(Weningtyas and Suseno 2012) Sedangkan di Kalimilk, komunikasi
terjadi dengan cara yang berbeda. Interaksi tatap muka dengan Subjek C mengungkapkan
bahwa layanan tidak memiliki komunikasi yang mengalir melalui rute yang terorganisir.
Kesalahan pesanan terjadi sebagai akibat dari kegagalan karyawan untuk mengulang saluran
interpersonal, seperti daftar pesanan yang dipesan oleh topik C selama pembicaraan antar
orang. sering disebut sebagai komunikasi interpersonal.(Widodo et al. 2021)

Terlepas dari jumlah atau durasinya, kunjungan pustakawan ke perpustakaan tetap
berlangsung. Misalnya, mereka selalu mengunjungi perpustakaan ketika membutuhkan
informasi atau membaca buku. Hal ini menunjukkan bahwa dedikasi pemustaka (pengguna)
untuk menjalin hubungan dengan perpustakaan yang berlangsung secara menyeluruh dan
teratur di masa mendatang serta mendorong teman untuk memanfaatkan layanan
perpustakaan merupakan tanda loyalitas pelanggan.(Risparyanto 2012)Kepuasan pelanggan
merupakan indikator penting dari tingkat layanan perpustakaan. Pendapat pembaca tentang
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perpustakaan tampaknya telah diabaikan oleh administrasi perpustakaan di negara-negara
berkembang. Bagi perpustakaan untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas layanannya,
penilaian kualitas layanan memberikan masukan yang sangat penting Dbagi
pemustaka.(Marguna 2014)

Pengguna yang senang dengan layanan yang ditawarkan oleh pengguna akan dijadikan
sebagai tolok ukur frekuensi kunjungan perpustakaan. Lebih banyak orang akan
mengunjungi perpustakaan sebagai hasil dari kualitas layanan yang lebih tinggi.(Caesar
Vioniken Pradipta 2020)

B. METODOLOGI

Penelitian inimenggunakan metode penelitian literatur yang melibatkan pencarian,
seleksi, dan evaluasi sumber informasi yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-
sumber informasi dianalisis dengan cara yang sistematis untuk mengidentifikasi tren,
temuan, dan kesimpulan utama terkait dengan penggunaan komunikasi interpersonal sebagai
strategi untuk meningkatkan kepuasan pengunjung di perpustakaan. Penulis kemudian
menyusun literatur review yang mencakup pengantar, metodologi, analisis data, dan
kesimpulan secara jelas dan koheren.
C. HASIL

Peneliti menemukan beberapa penemuan dari hasil penelitian dengan analisis kepuasan
pemustaka menemukan hubungan antara kualitas dan kepuasan, menyimpulkan bahwa
semakin tinggi kualitas, semakin besar tingkat kepuasan. Agar perpustakaan dianggap baik
oleh pengguna sebagai penyedia layanan, perpustakaan harus berkualitas tinggi. mengklaim
bahwa layanannya cepat, sederhana, dan memuaskan. Berbeda dengan penelitian yang
menyimpulkan bahwa kebahagiaan pengunjung tidak dipengaruhi oleh kualitas
layanan.(Kasdi and Saifudin 2019) Dengan demikian, sangat penting untuk
mempertahankan dan memperluas studi tentang bagaimana pelayanan dan kebahagiaan
wisatawan terkait. Kepuasan pelanggan dan kualitas layanan terkait erat, dan sebagai
hasilnya, sejumlah faktor, termasuk ketergantungan, daya tanggap, jaminan, empati, dan
berwujud, dianggap dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. Ilustrasi model ide kualitas
layanan untuk kepuasan pengunjung:
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Kualitas pelayanan Kepuasan pengunjung

Gambar 1: Model Penelitian

Service Excellence sebagai Rencana Peningkatan Kepuasan Pengunjung Perpustakaan
Sebagai berikut:

Keandalan

Daya Tanggap

Jaminan .
— | KepuasanPengunjung

Empati

Bukti Fisik

Gambar 2: Model Spekulasi

Perumusan teori dapat disimpulkan dari gambar di atas. sebagai berikut:

Diperkirakan bahwa ketergantungan berdampak pada kepuasan pelanggan perpustakaan
Daya tanggap dikatakan mempengaruhi kepuasan pelanggan perpustakaan
Dihipotesiskan bahwa jaminan mempengaruhi kepuasan pelanggan perpustakaan

Empati dapat berdampak pada kepuasan pengguna perpustakaan.

AN o

Bukti fisik mungkin berdampak pada kepuasan pengunjung perpustakaan menurut

spekulasi.

D. PEMBAHASAN
Komunikasi Interpersonal dan Kepuasan Pengunjung di Perpustakaan

Istilah "komunikasi" bersifat ambigu dan memiliki beberapa konotasi yang berbeda. Kata
latin communis, yang berarti sama atau communicare, yang berarti menciptakan yang sama,
dari sinilah istilah komunikasi berasal. Menurut wiryanto menjelaskan bahwa komunikasi
intersonal adalah interaksi antara dua orang atau lebih yang terjadi secara tatap

muka,(Mheidly et al. 2020) baik terstruktur maupun dikelilingi oleh orang banyak Dan
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menurut Effendy, komunikasi interpersonal adalah pertukaran pesan dengan berbagai
komponen dan beberapa tanggapan langsung antara dua individu atau kelompok kecil
orang.(Marehan 2020)Secara umum strategi komunikasi adalah persiapan dan administrasi
yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Namun untuk melakukan ini strategi harus
menunjukkan bagaimana taktik operasional diterapkan, karena pendekatan dapat berubah
sewaktu-waktu tergantung pada keadaan Ini berbeda dengan peta jalan yang hanya

menampilkan arah jalan.(Harahap 2011)

Kotler dan Keller mengklaim bahwa secara keseluruhan kepuasan(Jois, Chakrabarti, and
Audrain-Pontevia 2022) adalah emosi kebahagiaan atau ketidakpuasan seseorang yang
ditimbulkan dengan membandingkan kinerja aktual produk (atau hasil) dengan harapan
mereka. Pengunjung akan kecewa jika penampilan tidak sesuai harapan. Pengunjung akan
senang jika kinerja memenuhi harapan. Pengunjung akan sangat senang atau puas jika
kinerja memenuhi harapan.(Candra 2015)Perbedaan antara kinerja aktual dan harapan
menentukan tingkat kepuasan. Konsumen akan merasa tidak senang jika kinerja tidak sesuai
harapan. Konsumen akan sangat senang jika kinerja memenuhi harapan. Pelanggan yang
senang dengan layanan akan tetap setia untuk waktu yang lebih lama, tidak terlalu sensitif
terhadap harga, dan merekomendasikan bisnis dan lokasi layanan dengan baik.(Kanedi,
Utami, and Zulita 2017)Kepuasan Pengunjung Akan ada berbagai tanggapan yang diberikan
ketika pengunjung diminta untuk menilai tingkat kepuasan mereka terhadap perpustakaan.
karena setiap pengunjung memiliki perspektif unik tentang kualitas. Meskipun demikian,
ada persamaan tertentu yang diantisipasi wisatawan, seperti kenyamanan di perpustakaan
dan pilihan buku yang luas. Pengunjung mengantisipasi layanan yang membantu dan tepat
waktu dari polisi, serta internet yang cepat.(Oktaviani, Saifudin, and Puspita 2019)(Dian
Fairizah Indra Putri 2023)Jumlah pernyataan perasaan seseorang yang dibuat dan
perbandingan kemanjuran produk yang dirasakan dengan harapan adalah definisi kepuasan

Sunu.

Perbedaan antara hasil kinerja aktual dan harapan dan tingkat kepuasan. Berdasarkan

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan mengacu pada skenario di mana
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seseorang merasa puas atau puas karena apa yang diharapkan sesuai dengan apa yang
diperoleh atau dipenuhi.(Rakib 2013)Ketika suatu produk mampu memenuhi persyaratan
keinginan dan harapan pelanggan, inilah yang disebut dengan kepuasan pelanggan.(Aditia et
al. 2021)Setelah UU No. 43 Tahun 2007 disahkan, istilah “pengguna” pertama kali
digunakan dan terus digunakan. Istilah “pengguna” sebagaimana digunakan dalam undang-
undang mengacu pada mereka yang menggunakan layanan perpustakaan, termasuk individu,
tim, komunitas, atau lembaga. Jadi, dapat dikatakan bahwa pengguna adalah seseorang yang

menggunakan layanan yang ditawarkan oleh perpustakaan.(Arma and Nelisa 2013)

Tingkat sentimen seseorang yang mengikuti perbandingan kinerja atau hasil yang
dirasakan dengan harapan mereka dikenal sebagai "kepuasan pengguna". Banyak faktor
yang mempengaruhi kebahagiaan pengguna:Efektivitas layanan, Mematuhi permintaan
pengguna, Kualifikasi petugas, Aksesnya sederhana, terjangkau, akurat, dan cepat, Kaliber
koleksi, Sebuah instrumen untuk mengambil kemauan, Periode Layanan. Menurut definisi
yang diberikan di atas, kepuasan pengguna adalah evaluasi literatur, informasi, atau layanan
yang digunakan atau dimanfaatkan oleh individu, kelompok, atau lembaga sebagai hasil
perbandingan antara hasil aktual dan yang diharapkan yang dibuat melalui pernyataan

emosional tentang pengalaman konsumsi.(Rakib 2013)
Faktor-Faktor Efektivitas Komunikasi Interpersonal di Perpustakaan

Sutarno mengklaim bahwa ada beberapa variabel yang menguntungkan, antara lain

sebagai berikut, yang mendorong orang untuk sering mengunjungi perpustakaan:

1. Lokasi perpustakaan Dengan lokasi yang mudah dijangkau, perpustakaan dapat
menjangkau masyarakat.

2. Agar kegiatan perpustakaan berjalan dengan lancar, diperlukan sarana dan prasarana. Jika
sarana dan prasarananya baik, maka masyarakat akan lebih banyak mengunjungi

perpustakaan..
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3. Sumber Daya Perpustakaan Koleksi merupakan komponen perpustakaan yang paling

penting karena memenuhi kebutuhan pengguna. Masyarakat enggan berkunjung ke
perpustakaan tanpa koleksi yang baik, cukup, dan sesuai.

Akses ke perpustakaan Layanan perpustakaan terbaik, di mana permintaan informasi
terus-menerus ditangani, ditingkatkan oleh pengguna.

Meningkatkan visibilitas perpustakaan Salah satu aspek yang berkontribusi terhadap
keberhasilan keberhasilan perpustakaan adalah pengenalan publiknya.(Khairunnisa 2022)

Dalam bukunya tentang komunikasi antarpribadi, Liliweri mengutip pandangan Devito

(1976: 13) tentang kualitas komunikasi antarpribadi yang efektif, antara lain:

1.

Kapasitas untuk menanggapi informasi secara positif saat menghadapi interaksi
antarpribadi disebut sebagai keterbukaan. Tiga aspek komunikasi antarpribadi termasuk
dalam atribut istilah "keterbukaan". Komunikator interpersonal yang efektif pertama-
tama harus menerima pesan mereka. Ketika komunikator, yang kebetulan adalah
perpustakaan, menampilkan dirinya dan menawarkan untuk mencari tahu apa yang
dibutuhkan oleh komunikanpengguna. Kesiapan komunikator untuk menanggapi
rangsangan dari luar secara jujur merupakan pokok bahasan komponen kedua. Secara
umum, komunikator yang membosankan adalah mereka yang bisu, tidak kritis, dan tidak
tanggap. Komunikator dapat menunjukkan keterbukaan dengan menanggapi secara alami
individu lain jika mereka ingin komunikan menanggapi apa yang mereka katakan.
Pustakawan perlu lebih melibatkan pengguna pasif jika terkait dengan perpustakaan.

Fitur ketiga melibatkan pengakuan komunikator atas kepemilikan perasaan dan
pikiran.bahwa emosi dan gagasan yang dia ungkapkan adalah miliknya dan merupakan
tanggung jawabnya. Padahal pustakawan dituntut untuk bertanggung jawab atas pesan
yang disampaikannya kepada konsumen.

Kemampuan untuk memahami apa yang dialami orang lain pada waktu tertentu dari
sudut pandang orang tersebut dan dari sudut pandang orang tersebut dikenal sebagai
empati. Tidak seperti welas asih, yang berarti memiliki empati terhadap orang lain. jika

terkait dengan perpustakaan, di mana pustakawan mengetahui masalah atau tantangan
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apa pun yang mungkin dialami pengguna.Dukungan (supportiveness) adalah hubungan
interpersonal yang efektif bilamana terdapat sikap mendukung. Individu memperlihatkan
sikap mendukung dengan bersikap deskripti bukan evaluasi, spontan bukan startegik.
Pustakawan harus memiliki sikap yang menyenangkan terhadap dirinya sendiri,
memotivasi pemustaka untuk terlibat dalam partisipasi yang lebih aktif, dan
menumbuhkan lingkungan yang memfasilitasi komunikasi yang berhasil..

Ketika kedua belah pihak secara implisit diakui berharga, membantu, dan memiliki
sesuatu yang signifikan untuk ditawarkan, ada kesetaraan. Memberikan rasa hormat yang
baik kepada orang lain tanpa syarat adalah apa yang dituntut kesetaraan dari kita. jika
terhubung ke perpustakaan dimana interaksi antara pemustaka dan pustakawan

bermanfaa. (Daryono 2019)

Menurut Tubbs dan Moss sebagaimana dikutip oleh Rakhmat (1996: 34) bahwa

komunikasi yang efektif akan berlangsung jika memenuhi lima hal sebagai berikut:

A

Mengenali

Nikmati

Pengaruh terhadap sikap
Meningkatkan koneksi
Tindakan

A Humanistic Model of Interpersonal Effectiveness dan A Pragmatic Model of

Interpersonal Effectiveness adalah dua model komunikasi interpersonal yang efektif,

menurut Devito (1995: 38—44) dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book™.

Metode pragmatis difokuskan pada penggunaan perilaku yang baik saat berbicara untuk

mencapai tujuan komunikasi, sedangkan pendekatan humanistik difokuskan pada hubungan

manusia yang bermakna, jujur, dan memuaskan.

1.

Model Humanisme, pertama Strategi humanis untuk komunikasi interpersonal yang baik

berfokus pada lima komponen: keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan
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kesetaraan. Alo Liliwery mengidentifikasi unsur-unsur ini dalam bukunya, "Interpersonal
Communication".(Sari and Marajari 2019)

Model Pragmatis Selain itu, paradigm ini menawarkan lima metode untuk membangun
komunikasi interpersonal pragmatis yang sukses, termasuk: Kepositifan Saat bercakap-
cakap, seseorang merasa nyaman, berinisiatif untuk memulai percakapan, dan memiliki
sikap dan pikiran yang fleksibel dan teratur. Sebaliknya, komunikator akan mengalami
kecemasan, ketegangan, ketakutan, dan ketidaknyamanan jika kurang percayadiri.

a. Immediacy (kesegeraan) Unsur ini menyampaikan rasa tertarik dan tidaknya lawan

bicara mendengarkan isi pembicaraan. Saat berkomunikasi, penting bagi kedua belah
pihak—komunikator dan komunikan—untuk memberikan perhatian penuh satu sama
lain agar jalur komunikasi tetap terbuka.

Kemampuan merencanakan diskusi agar informasi dapat mengalir dengan bebas
disebut manajemen interaksi. Keterampilan ini mungkin terkait dengan pengendalian
diri atas citra diri atau kesan yang diproyeksikan seseorang kepada orang lain, juga
dikenal sebagai pemantauan diri. Seseorang dengan keterampilan pemantauan diri
yang baik dapat mengendalikan keadaan, mengatasi ketakutan komunikasi mereka,
dan terus berkomunikasi secara efektif.

Ekspresif adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan ide dan emosi dalam
konteks verbal dan nonverbal yang sesuai. Ekspresi sikap dan tindakan membutuhkan
tanggungjawab dalam berpikir, merasakan, dan bereaksi terhadap orang lain, seperti
fitur keterbukaan pendekatan humanistik.

Kemampuan seseorang untuk memperhatikan dan menunjukkan minat terhadap topic
pembicaraan orang lain disebut sebagai orientasinya terhadap orang lain (other

orientation).

Ketiga ahli tersebut mengatakan ada persamaan dan perbedaan.

Persamaan rumusan para ahli iniadalah:

1.

Transparansi dan jaminan
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2. Welasasih dan pengertian
3. Pandanganpositif dan kekuatansikap
4. Perilaku dan menghargaioranglain
5. Keterlibatan dan manajemenhubungan yang lebihbaik

Perbedaan rumusan para ahli ini adalah:

1. Dorongan

2. Pemerataan

3. Penghargaan Hubungan
4. Kecepatan

5. Ekspresif

Keterpercayaan komunikator dan daya tarik komunikator adalah dua komponen penting
dari komunikasi interpersonal yang efektif untuk pustakawan. Sekelompok asumsi
komunikasi mengenai kualitas pustakawan membentuk kredibilitas. Konsep ini mencakup
dua unsur, menurut Effendy dalam Surbakti (1989), yaitu kredibilitas yang dilihat oleh
pemustaka dan kredibilitas dalam kaitannya dengan sifat-sifat pustakawan yang disebut
sebagai komponen-komponen kredibilitas berikut ini. Kompetensi pustakawan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi interpersonal, dan pustakawan harus selalu
demikian membangun interaksi interpersonal yang produktif dan berkualitas tinggi. Kualitas
dan keberhasilan komunikasi antara keduanya akan tergantung pada seberapa dihormati
pustakawan sebagai komunikator. Kemanjuran dan kualitas komunikasi akan segera
mempengaruhi bagaimana perasaan pengguna perpustakaan tentang hal itu. Dalam situasi
ini, komunikasi diantisipasi untuk membantu konsumen dalam mengembangkan sikap yang

menguntungkan.(Caesar Vioniken Pradipta 2020)

Strategi Meningkatkan Efektivitas Komunikasi Interpersonal di Perpustakaan

Menurut Harold Lasswell, ada lima bagian kunci untuk komunikasi efektif yang harus
kita perhatikan: komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Menurut paradigma

Laswell, komunikasi media yang efektif antara komunikator dan komunikan memiliki hasil
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yang spesifik. Berbeda dengan komunikasi kelompok, komunikasi organisasi
(organizational communication) atau komunikasi perpustakaan (communication library)
terjadi di dalam suatu organisasi, bersifat formal maupun informal, dan terjadi dalam
jaringan yang lebih luas. Akibatnya, organisasi dapat dianggap sebagai kumpulan kelompok.
Komunikasi Komunikasi dalam organisasi, khususnya komunikasi di dalam perpustakaan
(perpustakaan komunikasi), seringkali mencakup komunikasi, komunikasi interpersonal, dan
bahkan mungkin komunikasi publik.Komunikasi informal tidak bergantung pada struktur
organisasi dan mencakup percakapan antar rekan kerja serta selentingan dan gosip.
Komunikasi formal adalah percakapan menurut struktur organisasi, khususnya komunikasi
kebawah, keatas, dan horizontal. Singkatnya, komunikasi diadik yaitu, komunikasi antara
dua orang atau lebih yang menggunakan berbagai informasi untuk mencoba menciptakan
makna dalam komunikasi — biasanya efektif dalam pengaturan perpustakaan. Terakhir,
komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang dapat memiliki berbagai makna antara
komunikator dan komunikan dan juga dapat mengubah sikap atau perilaku komunikan.
Meskipun terkadang sangat penting untuk berkomunikasi dengan orang lain atau masyarakat

umum.(PAHRIMAIDION 2021)

Kepuasan pengguna (pelanggan) merupakan tujuan utama dalam menentukan
keberhasilan layanan perpustakaan. Ada banyak pendekatan yang berbeda untuk mencapai
kepuasan pelanggan di perpustakaan. Beberapa di antaranya termasuk administrasi
perpustakaan modern atau tetap terkini. (teknologi). Untuk mempermudah pencapaian
tujuanya itu kesenangan pengguna (mahasiswa), diperlukan promosi pengelolaan
perpustakaan melalui website dan media sosial selain sarana dan prasarana representasional.
Mengelola layanan perpustakaan menggunakan media sosial untuk menempatkan
perpustakaan di tangan pengguna sebagai pilihan potensial untuk meningkatkan kepuasan

pengguna.

Perpustakaan  berfungsi sebagai pusat organisasi yang diciptakan dengan
mempertimbangkan masyarakat. Informasi ini perlu diatur sedemikian rupa sehingga dapat

diakses baik oleh individu maupun kelompok yang membutuhkannya. Sebagai konsumen
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informasi, layanan yang ditawarkan selalu berorientasi pada komunitas. Pertimbangan
mendasar bagi penyelenggara informasi adalah kebahagiaan pengguna. Persyaratan
pengguna untuk mengakses informasi dan keragaman kontennya telah berubah seiring
dengan perkembangan industri. Tuntutan hidup selalu meningkat dan semakin beragam
sebagai akibat dari meningkatnya mobilisasi manusia. Karakteristik tuntutan informasi
masyarakat berubah seiring perubahan hidup mereka. Namun pengguna sering
membutuhkan peningkatan jumlah informasi untuk mengikuti aktivitas mereka sumber daya
yang terbatas untuk berburu informasi, termasuk waktu. Pengguna memprioritaskan efisiensi
dan efektivitas saat menentukan cara terbaik untuk memenuhi permintaan mereka.(Taufikin

2018)

Komunikasi yang efektif diperlukan untuk membangun hubungan dengan pengguna.
Saling percaya dapat dihasilkan dari komunikasi yang efektif. Saling percaya dapat
dihasilkan dari komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif dapat menarik pelanggan
untuk sering mengunjungi perpustakaan. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat. Akibatnya, pendekatan yang mungkin digunakan untuk memulai

percakapan dengan pengguna.
1. Pendidikan Pengguna

Pendidikan pengguna, yang sifatnya tidak disengaja, termasuk panduan pengguna.
Pengguna yang masih ragu untuk memanfaatkan perpustakaan dihubungi oleh anggota staf
dan memberikan bantuan. Petunjuk ini mungkin mencakup hal-hal seperti cara
menggunakan OPAC, melakukan pencarian web untuk makalah, dan banyak lagi. Ada
komunikasi interpersonal di antara mereka. Hubungan antara penyedia layanan dan
penerima layanan baik. Mereka dapat dengan baik membangun emosi diri yang positif di

antara mereka sendiri.
2. Kelas Percakapan

Kelas percakapan adalah cara lain untuk menggunakan sumber daya perpustakaan.

Semua pengguna yang ingin memperkuat penguasaan bahasa Inggris mereka terdaftar dalam
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sesi ini. Kursus ini sangat penting karena akan memungkinkan anak-anak untuk memahami
bahan perpustakaan berbahasa Inggris. Mereka juga dapat mengasah kemampuan
interpersonal mereka. Karena jurusan mereka yang beragam, mereka berkenalan satu sama
lain. Selain itu, kursus ini mempromosikan pembangunan kepercayaan diri. Terlepas dari
kenyataan bahwa pidato mereka tidak memiliki struktur yang tepat, artinya jelas. Kelas ini

menggunakan metode komunikatif (communicative approach). (Nurul wahdaniah 2016)

Menurut Sutarno (2006:254), layanan perpustakaan memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Perbaikan layanan perpustakaan dan
informasi, perubahan kondisi fisik perpustakaan, serta penyesuaian sikap dan perilaku
pengelola, citra dan kinerja perpustakaan, serta perilaku pengunjung, semuanya diperlukan
untuk menciptakan perpustakaan masa depan yang mampu melaksanakan hal tersebut.
Posisi strategis. Diri Mengukur keberhasilan system informasi sangat penting untuk
menciptakan perpustakaan masa depan yang mampu memainkan peran strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Mungkin menantang untuk menilai efektivitas
sistem informasi, khususnya system informasi perpustakaan. Ini sebagian besar disebabkan
oleh perbedaan dalam cara orang memandang nilai atau kemanjuran sistem

informasi.(Fahmi 2013)
E. KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan literatur review ini, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal yang efektif merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kepuasan
pengunjung di perpustakaan. Beberapa faktor dan strategi juga dapat mempengaruhi
efektivitas komunikasi interpersonal di perpustakaan. Oleh karena itu, perpustakaan perlu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan komunikasi interpersonal petugas
perpustakaan, serta melaksanakan strategi untuk meningkatkan efektivitas komunikasi
interpersonal guna meningkatkan kepuasan pengunjung. Meningkatkan kepuasan
pengunjung perpustakaan melalui komunikasi interpersonal yang baik antara staf dan

pengunjung mengarah ke hubungan positif antara keduanya. Melalui komunikasi
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interpersonal, dua pihak atau lebih dapat menyadari keberadaan satu sama lain dan tujuan

bersama.
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